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MOTTO 

 

 

Pelangi itu indah karena adanya ragam warna didalamnya 

Dalam hal kehidupan, marilah kita anggap setiap permasalahan adalah 

warna kehidupan kita 

Agar kehidupan kita tetap indah seperti pelangi 

Maka, cobalah untuk selalu menikmati setiap warna yang datang dalam 

hidup kita 

Bahkan jika itu warna terburuk sekali pun 

Karena keindahan pelangi, terletak pada perpaduan warnanya 
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MAKROZOOBENTOS SEBAGAI BIOINDIKATOR 
KUALITAS PERAIRAN DI KAWASAN SUAKA 

IKAN KALI SURABAYA 

 

Eka Kumala Indah Putri Dalimunthe 

10640027 

 

Abstrak  

 

Makrozoobentos umum digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan 
karena sangat peka terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya, sehingga 
akan mempengaruhi komposisi dan kelimpahannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat keberadaan makrozoobentos, mempelajari keanekaragaman 
makrozoobentos dan mempelajari tingkat kualitas perairan di kawasan suaka 
ikan Kali Surabaya. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2017. Sampling 
dilakukan dengan teknik jabbing pada 5 stasiun (mlirip, kedung klinter, 
perning, wringin anom dan penambangan. Setiap spesies yang ditemukan 
diidentifikasi serta dilakukan analisis dengan menghitung indeks 
keanekaragaman dengan jenis Shannon&Wiener dan tingkat kualitas air 
dengan Modified Family Biotic Index (mFBI). Hasil penelitian ditemukan total 
1036 cacah individu yang terdiri dari 22 famili yaitu Atyidae, Baetidae, 
Buccinidae, Caenidae, Chironomidae, Chlorocyphidae, Cirolanidae, 
Coenagrionidae, Corbiculidae, Corduliidae, Corixidae, Gomphidae, 
Hydrophilidae, Hydropsychidae, Noteridae, Parathelphusidae, 
Polymitarcyidae, Sphaeridae, Thiaridae, Tipulidae, Tubificidae dan  Unionidae. 
Keanekaragaman pada stasiun wringin anom mempunyai nilai H’ 0,56 
(rendah), sedangkan pada keempat stasiun lainnya mempunyai 
keanekaragaman yang termasuk kedalam kategori sedang (H’ = 1,51-2,02). 
Sedangkan nilai kualitas air pada kelima stasiun tergolong ke dalam kriteria 
tercemar sedang (mFBI = 2,10-2,5). 
 
 

 Kata kunci: makrozoobentos, keanekaragaman, kualitas air, kali surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingkat kualitas perairan umumnya dipantau dengan menggunakan 

karakter fisika, kimia dan beberapa karakter biologi. Akan tetapi, akhir-

akhir ini pemantauan kualitas perairan seringkali dilakukan dengan 

menggunakan karakter biologi. Penggunaan karakter biologi khususnya 

biota air, sangat baik dalam menginterpretasikan kondisi kesehatan sungai. 

Penggunaan biota air sebagai penilaian terhadap kualitas perairan telah 

mendapat penerimaan. Bukti empiris dari studi menunjukkan bahwa 

beberapa kelompok dari biota air dapat dijadikan bioindikator untuk 

penilaian kualitas perairan (Norris et al, 1999). Biota air yang umum 

digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan, salah satunya adalah 

makrozoobentos (Rahayu et al, 2009). 

Makrozoobentos umum digunakan sebagai bioindikator kualitas 

perairan karena sangat peka terhadap perubahan kualitas air tempat 

hidupnya, sehingga akan mempengaruhi komposisi dan kelimpahannya. 

Jenisnya yang cukup banyak dan ditemukan hampir di semua perairan dapat 

memberikan respon yang berbeda akibat gangguan yang berbeda. Selain itu, 

pergerakannya yang terbatas sehingga dapat digunakan sebagai penunjuk 

keadaan lingkungan setempat (Rahayu et al, 2009). Menurut Myers et al 

(2011) makrozoobentos dapat membedakan tingkat toleransi terhadap 
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gangguan aktivitas manusia (antropogenik) sehingga membuat mereka baik 

digunakan sebagai indikator kualias perairan. 

Ekosistem sungai merupakan habitat bagi biota air, di antaranya 

makrozoobentos, tumbuhan air, plankton, perifiton, dan ikan. Selain itu, 

sungai juga merupakan sumber air bagi masyarakat yang dimanfaatkan 

untuk berbagai keperluan dan kegiatan, seperti kebutuhan rumah tangga, 

pertanian, industri, dan pemanfaatan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

bila tidak dikelola dengan baik akan berdampak negatif terhadap 

sumberdaya air, diantaranya adalah menurunnya kualitas air (Soewarno, 

1991). 

Kali Surabaya memiliki panjang 41 km yang melintasi empat 

kabupaten/kota (Mojokerto, Sidoarjo, Gresik dan Surabaya). Fungsi utama 

Kali Surabaya adalah peruntukannya sebagai sumber air baku Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) (Perum Jasa Tirta, 1999). Selain sebagai bahan 

baku air minum, fungsi yang baru saja ditetapkan oleh gubernur Jatim 

adalah sebagai kawasan suaka ikan. Kawasan suaka ikan Kali Surabaya 

ditetapkan melalui PerGub No. 188/229/KPTS/013/2014. Tujuan dari 

diresmikannya kawasan suaka ikan Kali Surabaya adalah untuk 

meningkatkan kualitas air, perbaikan habitat, serta pengendalian aktivitas 

manusia. 

Kondisi suaka ikan Kali Surabaya pada saat ini sebagian masih 

terdapat kanopi di belakang rumah warga, sebagian persawahan serta 
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sebagian besar perumahan yang berbatasan langsung dengan tanggul sungai 

sehingga lahan untuk bantaran sungai sangat sedikit bahkan tidak terdapat 

bantaran sungai. Selain itu, di sepanjang kawasan suaka ikan Kali Surabaya 

terdapat cukup banyak kegiatan industri kecil, menengah hingga ke industri 

besar, sejumlah kegiatan industri di sepanjang kawasan suaka ikan Kali 

Surabaya, diantaranya pabrik, pengolahan sampah, serta industri tahu. 

Banyaknya aktivitas manusia yang terdapat di sepanjang kawasan 

suaka ikan Kali Surabaya, secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi kualitas perairan, seperti yang dijelaskan Haryadi dalam 

Ubaidillah dkk (2003), bahwa pencemaran air pada dasarnya terjadi akibat 

kegiatan atau aktivitas manusia yang menghasilkan limbah atau 

menyebabkan terjadinya pengikisan tanah (erosi) sehingga mengotori atau 

menurunkan kualitas perairan. Kegiatan pembukaan lahan untuk 

pemukiman ataupun pertanian, walaupun tidak menghasilkan limbah yang 

langsung masuk ke perairan, akan tetapi mencemari perairan bila pada saat 

hujan dan terjadi erosi sehingga aliran air membawa partikel-partikel tanah 

dan menyebabkan perairan keruh.  

Adanya masukan limbah akibat aktivitas manusia di sepanjang 

kawasan suaka ikan Kali Surabaya dapat berpengaruh terhadap penurunan 

tingkat kualitas perairan sehingga akan mempengaruhi keragaman 

makrozoobentos. Odum (1993) menjelaskan bahwa berubahnya kualitas 

suatu perairan sangat mempengaruhi kehidupan biota air yang ada di dasar 

perairan, salah satunya makrozoobentos. Mengetahui peranan dan sifat 
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makrozoobentos yang sangat penting di dalam sungai, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai penilaian kualitas perairan di kawasan suaka ikan Kali 

Surabaya menggunakan keragaman makrozoobentos. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah keberadaan makrozoobentos yang terdapat di kawasan 

suaka ikan Kali Surabaya? 

2. Bagaimanakah keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat di 

kawasan suaka ikan Kali Surabaya? 

3. Bagaimanakah tingkat kualitas perairan di kawasan suaka ikan Kali 

Surabaya menurut perhitungan Modified Family Biotic Indeks (mFBI)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari keberadaan makrozoobentos yang terdapat di kawasan 

suaka ikan Kali Surabaya. 

2. Mempelajari keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat di 

kawasan suaka ikan Kali Surabaya. 

3. Mempelajari tingkat kualitas perairan di kawasan suaka ikan Kali 

Surabaya menurut perhitungan Modified Family Biotic Indeks (mFBI). 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai kualitas perairan melalui parameter biologi serta fisika dan kimia 

di kawasan suaka ikan Kali Surabaya, sehingga pengelolaan DAS dapat 

terus ditingkatkan, dan diperhatikan kelestarian lingkungan dan 

ekosistemnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Makrozoobentos yang ditemukan di kawasan suaka ikan Kali Surabaya 

sebanyak 22 famili. Ditemukan 3 famili yang tergolong ke dalam 

kriteria “sensitif pencemaran” yaitu famili Chlorocyphidae, famili 

Gomphidae dan famili Polymitarcyidae. Selanjutnya, ditemukan 9 

famili yang tergolong ke dalam kriteria “cukup sensitif” yaitu famili 

Baetidae, famili Cirolanidae, famili Corduliidae, famili Corixidae, 

famili Hydrophilidae, famili Hydropsychidae, famili Noteridae, famili 

Sphaeridae dan famili Tipulidae. Kemudian, ditemukan 7 famili yang 

tergolong ke dalam kriteria “toleran pencemaran” yaitu famili Atyidae, 

famili Buccinidae, famili Caenidae, famili Coenagrionidae, famili 

Corbiculidae, famili Parathelphusidae dan famili Thiaridae. Sedangkan, 

ditemukan 3 famili yang tergolong ke dalam kriteria “sangat toleran” 

yaitu famili Chironomidae, famili Tubificidae dan famili Unionidae. 

2. Stasiun wringin anom mempunyai nilai H’ 0,56 (rendah), sedangkan 

pada keempat stasiun lainnya mempunyai keanekaragaman kategori 

sedang  (H’ = 1,51-2,02). 

3. Nilai kualitas air pada kelima stasiun tergolong ke dalam kriteria 

tercemar sedang (mFBI 2,10-2,5).  
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B. Saran  

  Mengetahui peranan dan sifat makrozoobentos yang sangat penting 

di dalam sungai, saya kira perlu dilakukan beberapa hal dibawah ini 

terhadap kawasan suaka ikan Kali Surabaya tersebut, seperti: 

1. Melakukan monitoring makrozoobentos secara berkala 

2. Melakukan perbaikan lingkungan seperti meminimaliskan alih fungsi 

bantaran sungai menjadi lahan bangunan, dll 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman 

makrozoobentos dan kualitas perairan di kawasan suaka ikan Kali 

Surabaya sampai identifikasi tingkatan spesies. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gambar famili makrozoobentos yang ditemukan di kawasan suaka  
          ikan Kali Surabaya 

   

Atyidae  Baetidae  Buccinidae  

   

Caenidae  Chironomidae  Chlorocyphidae 

   

Cirolanidae  Coenagrionidae Corduliidae  

   

Corixidae  Gomphidae  Hydrophilidae  
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Hydropsychidae  Noteridae  Parathelphusidae  

   

Polymitarcyidae  Sphaeridae  Thiaridae  

   

Tipulidae  Tubificidae  Unionidae  
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Lampiran 2. Perhitungan Kualitas Perairan pada setiap Stasiun 

Kualitas Air pada stasiun Mlirip 
mFBI = 2,5 (tercemar sedang) 

 

No. Famili 
Jumlah 
individu (JI) 

Indeks 
toleransi (IT) T = JI x IT 

1 Atyidae 4 2 8 
2 Baetidae 60 3 180 
3 Buccinidae 8 2 16 
4 Caenidae 44 2 88 
5 Chironomidae 17 1 17 
6 Chlorocyphidae 0 4 0 
7 Cirolanidae 3 3 9 
8 Coenagrionidae 4 2 8 
9 Corduliidae 0 3 0 

10 Corixidae 3 3 9 
11 Gomphidae 10 4 40 
12 Hydrophilidae 0 3 0 
13 Hydropsychidae 32 3 96 
14 Noteridae 0 3 0 
15 Parathelphusidae 2 2 4 
16 Polymitarcyidae 19 4 76 
17 Sphaeridae 3 3 9 
18 Thiaridae 22 2 44 
19 Tipulidae 0 3 0 
20 Tubificidae 2 1 2 
21 Unionidae 0 2 0 
22 Corbiculidae 24 2 48 
 N = 257  T = 654 

 

mFBI = T / N = 654 / 257 = 2,5 (tercemar sedang) 
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Kualitas Air pada stasiun Kedung Klinter 
mFBI = 2,1 (tercemar sedang) 

     

No. Famili  
Jumlah 
individu (JI) 

Indeks 
toleransi (IT) T = JI x IT 

1 Atyidae 27 2 54 
2 Baetidae 15 3 45 
3 Buccinidae 13 2 26 
4 Caenidae 20 2 40 
5 Chironomidae 32 1 32 
6 Chlorocyphidae 2 4 8 
7 Cirolanidae 17 3 51 
8 Coenagrionidae 3 2 6 
9 Corduliidae 0 3 0 

10 Corixidae 25 3 75 
11 Gomphidae 0 4 0 
12 Hydrophilidae 0 3 0 
13 Hydropsychidae 0 3 0 
14 Noteridae 0 3 0 
15 Parathelphusidae 4 2 8 
16 Polymitarcyidae 0 4 0 
17 Sphaeridae 0 3 0 
18 Thiaridae 19 2 38 
19 Tipulidae 1 3 3 
20 Tubificidae 8 1 8 
21 Unionidae 4 2 8 
22 Corbiculidae 25 2 50 
 N = 215  T = 452 

 

mFBI = T / N = 452 / 215 = 2,1 
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Kualitas Air pada stasiun Kedung Klinter 
mFBI = 2,3 (tercemar sedang) 

 

No. Famili  Jumlah 
individu (JI) 

Indeks 
Toleransi (IT) 

T = JI x IT 

1 Atyidae 36 2 72 
2 Baetidae 20 3 60 
3 Buccinidae 11 2 22 
4 Caenidae 1 2 2 
5 Chironomidae 25 1 25 
6 Chlorocyphidae 0 4 0 
7 Cirolanidae 2 3 6 
8 Coenagrionidae 0 2 0 
9 Corduliidae 0 3 0 

10 Corixidae 30 3 90 
11 Gomphidae 2 4 8 
12 Hydrophilidae 0 3 0 
13 Hydropsychidae 11 3 33 
14 Noteridae 0 3 0 
15 Parathelphusidae 4 2 8 
16 Polymitarcyidae 9 4 36 
17 Sphaeridae 2 3 6 
18 Thiaridae 13 2 26 
19 Tipulidae 0 3 0 
20 Tubificidae 4 1 4 
21 Unionidae 0 2 0 
22 Corbiculidae 12 2 24 
 N = 182  T = 422 

 

mFBI = T / N = 422 / 182 = 2,3 
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Kualitas Air pada stasiun Wringin Anom 
mFBI = 2,1 (tercemar sedang) 

 

No. Famili  Jumlah 
individu (JI) 

Indeks 
toleransi (IT) 

T = JI x IT 

1 Atyidae 29 2 58 
2 Baetidae 0 3 0 
3 Buccinidae 19 2 38 
4 Caenidae 4 2 8 
5 Chironomidae 17 1 17 
6 Chlorocyphidae 0 4 0 
7 Cirolanidae 4 3 12 
8 Coenagrionidae 1 2 2 
9 Corduliidae 0 3 0 

10 Corixidae 15 3 45 
11 Gomphidae 0 4 0 
12 Hydrophilidae 0 3 0 
13 Hydropsychidae 17 3 51 
14 Noteridae 2 3 6 
15 Parathelphusidae 2 2 4 
16 Polymitarcyidae 6 4 24 
17 Sphaeridae 0 3 0 
18 Thiaridae 26 2 52 
19 Tipulidae 1 3 3 
20 Tubificidae 11 1 11 
21 Unionidae 7 2 14 
22 Corbiculidae 0 2 0 
 N = 161  T = 345 

     

mFBI = T / N = 345 / 161 = 2,1    
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Kualitas Air pada stasiun Penambangan 
mFBI=2,3 (tercemar sedang) 

     
No. Famili Jumlah 

individu (JI) 
Indeks 
toleransi (IT) T = JI x IT 

1 Atyidae 54 2 108 
2 Baetidae 12 3 36 
3 Buccinidae 27 2 54 
4 Caenidae 3 2 6 
5 Chironomidae 22 1 22 
6 Chlorocyphidae 1 4 4 
7 Cirolanidae 3 3 9 
8 Coenagrionidae 4 2 8 
9 Corduliidae 1 3 3 

10 Corixidae 31 3 93 
11 Gomphidae 4 4 16 
12 Hydrophilidae 7 3 21 
13 Hydropsychidae 23 3 69 
14 Noteridae 7 3 21 
15 Parathelphusidae 1 2 2 
16 Polymitarcyidae 0 4 0 
17 Sphaeridae 0 3 0 
18 Thiaridae 10 2 20 
19 Tipulidae 1 3 3 
20 Tubificidae 10 1 10 
21 Unionidae 0 2 0 
22 Corbiculidae 0 2 0 
 N = 221  T = 505 

 

mFBI = T / N = 505 / 221 = 2,3    
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